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Abstract. Fine motor skills are the ability of children's body movements in using fingers and small muscles to improve the 

skills of children's daily activities. Fine motor skills can affect children's independence and self-confidence in doing 

something because they are aware of their abilities. This study aims to improve fine motor skills through montage art 

activities in children aged 4-5 years at ABA 3 Penampon Kindergarten, totaling 13 children. The research method 

used is Classroom Action Research which refers to the Kemmis and Mc. Taggart model with two cycles. In cycle 1 

pictures from magazines and coloring materials from crayons were used, while in cycle II more varied pictures were 

taken from magazines, newspapers, and photos and materials for coloring using paste paint. Fine motor skills of 

children aged 4-5 years can increase with the application of montage activities. This success can be seen in the 

increase in the average success of the pre-cycle by 40%, cycle I by 56%, and cycle II by 80%.. 
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Abstrak. Kemampuan motorik halus merupakan kemampuan gerakan tubuh anak dalam menggunakan jari-jari dan otot- 

otot kecil untuk meningkatkan keterampilan kegiatan sehari-hari anak. Keterampilan motorik halus dapat 

mempengaruhi kemandirian dan rasa percaya diri anak dalam mengerjakan sesuatu karena ia sadar akan 

kemampuan dirinya. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus melalui kegiatan seni 

montase pada anak usia 4-5 tahun di TK ABA 3 Penampon yang berjumlah 13 anak. Metode penelitian yang 

digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas yang mengacu pada model Kemmis dan Mc. Taggart dengan dua siklus. 

Pada siklus 1 digunakan gambar dari majalah dan bahan mewarnai dari krayon, sedangkan pada siklus II gambar 

lebih bervariatif diambil dari majalah, koran, dan foto serta bahan untuk mewarnai menggunakan cat pasta. 

Kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun dapat meningkat dengan diterapkannya kegiatan montase. 

Keberhasilan ini dapat dilihat pada peningkatan rata-rata keberhasilan pra siklus sebesar 40%, siklus I sebesar 56%, 

dan siklus II sebesar 80%.. 

Kata Kunci - motorik halus ; anak usia dini; seni montase 
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I. PENDAHULUAN 

Anak usia dini merupakan individu yang mengalami proses perkembangan yang cepat dan mendasar untuk kehidupan 

selanjutnya atau disebut dengan golden age (usia keemasan). Pada masa golden age ini merupakan masa-masa kritis bagi anak, 

karena perkembangan anak pada masa ini akan berpengaruh pada perkembangannya di masa yang akan datang [1] . 

Pengembangan semua keterampilan (potensi) yang dimiliki anak membutuhkan stimulasi atau rangsangan. Stimulus dapat 

diberikan kepada anak melalui sebuah pendidikan. Anak diberikan rangsangan pendidikan agar dapat membantu untuk 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani pada anak untuk memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 

selanjutnya [2] Pada masa ini anak sedang dalam proses pematangan fungsi fisik dan mental serta siap menerima stimulus atau 

rangsangan dari lingkungan sekitar anak [3] . Anak usia dini mempunyai 6 aspek perkembangan, dimana setiap aspek 

perkembangan anak.Umumnyamengikuti pola perkembangan yang sama, tetapi setiap anak mencapai hal yang berbeda pada 

setiap perkembangan[4]. Perbedaan ini karena dipengaruhi dari kesiapan atau biasanya disebut masa peka anak. Pengembangan 

potensi anak merupakan aspek yang penting dalam taman kanak-kanak, termasuk di dalamnya terdapat perkembangan fisik [5]. 

Salah satu aspek perkembangan fisik yaitu perkembangan fisik motorik halus. Perkembangan fisik motorik halus, 

didefinisikan sebagai pengembangan yang meliputi unsur kematangan dan pengendalian tubuh yang terdiridari tiga komponen: 

otak, saraf, dan otot. Ketiga komponen tersebut bekerja sama untuk membentuk gerakan yang terkoordinasi. Misalnya, 

menggunakan gerakkan jari-jemari tangan seperti menggenggam, melempar, merobek kertas, menggambar, dan menggunting 

[6]. Solichah mengatakan bahwa kemampuan anak dalam gerakan tersebut tidak terlalu membutuhkan tenaga namun 

membutuhkan koordinasi mata dengan tangan, sedangkan otak menjadipusat kontrol untuk mata dengan tangan [7]. Pemberian 

stimulus berupa kegiatan bermain seperti menggunting dan menempel gambar dapat membantu meningkatkan kemampuan 

motorik halus ini. Keterampilan jari dan gerakan pergelangan tangan yang tepat sangat penting untuk kemampuan motorik halus. 

Konsekuensinya, gerakanini tidak membutuhkan energi, melainkan koordinasi mata-ke-tangan [8]. 

Kemampuan motorik halus dapat mengembangkan gerakan tubuh anak dalam menggunakan jari-jarinya, khususnya ibu jari 

dan jari telunjuk. Seperti kemampuan menggenggam, memegang, merobek, menggunting, danmewarnai gambar. Kegiatan ini 

dapat mengembangkan otot-otot kecil anak untuk meningkatkan keterampilan kegiatan sehari-hari anak [9]. Keterampilan 

motorik halus juga dapat mempengaruhi kemandirian dan rasa percaya diri anak dalam mengerjakan sesuatu karena ia sadar 

akan kemampuan dirinya. Pengembangan kemampuan motorik yang benar dan bertahap akan meningkatkan kemampuan anak 

sehingga dapat terbentuk kemampuan yang optimal. kemampuan anak yang optimal yaitu ditunjukkan dengan kemampuan anak 

dalam mengenali, membandingkan, menghubungkan, menyelesaikan masalah sederhana yang ada disekitar anak [10]. 

Karakter perkembangan motorik halus pada anak usia 4-5 tahun yang paling utama yakni pada saat usia 4 tahun, koordinasi 

motorik halus anak telah meningkat secara signifikan, dan gerakannya seringkali lebih cepat bahkan tanpa cela. Ketika seorang 

anak berusia 5 tahun, keterampilan motorik halusnya lebih baik lagi dalam menggerakkan tangan, lengan, dan tubuhnya dengan 

koordinasi mata [11]. Pada usia 4-5 tahun, anak-anak telah mengembangkan keterampilan motorik halusnya hingga mampu 

mengambil benda dengan jari, memindahkan benda dari satu tangan ke tangan lain, meletakkan dan mengeluarkan benda dari 

wadah, menggambar sesuai dengan keinginan anak-anak, menggunakan gerakan jari dalam permainan jari, memberi warna 

dengan garis- garis [12]. Semakin baiknya gerakan motorik halus anak membuat anak dapat berkreasi dalam beberapa kegiatan 

seperti menggunting kertas, menggambar dan mewarnai[13] . 

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di kelompok A di TK ABA 3 Penampon menunjukkan hasil bahwa 

kemampuan motorik halus anak rendah. Hal ini terlihat dari 15 anak, Sebagian anak yang masih kakudalam memegang gunting, 

beberapa anak yang menggunting tidak sesuai dengan pola, dan masih ada beberapa anak yang menempelnya masih asal-asalan 

tidak sesuai dengan pola. Kondisi ini terjadi karena mayoritas kegiatanpembelajaran yang diberikan pada anak-anak hanya 

berbasis LKA (Lembar Kerja Anak) dan anak-anak kurang diberikan kesempatan untuk memegang atau menggunakan benda- 

benda yang ada disekitar anak. Hal inilah yangmenyebabkan kemampuan motorik halus anak kelompok A di TK ABA 3 

Penampon ini rendah. Untuk mengatasi permasalahan ini, maka diperlukan kegiatan pembelajaran yang menarik dan 

mengikutsertakan anak dalam berkegiatan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak . 

Salah satu kegiatan yang dapat diterapkan pada anak usia dini untuk menstimulasi motorik halus adalah kegiatan seni 

montase. Kegiatan seni montase merupakan penggabungan beberapa gambar yang dibuat dengan mencampur unsur dari 

berbagai sumber atau gambar. Karya montase ini dibuat dengan merekatkan atau menggabungkan gambar dari berbagai sumber 

berbeda dalam susunan tertentu pada sebuah bidang [14]. Potongangambar montase ini biasanya disatukan sesuai dengan tema 

yang ingin dibuat dari gambar-gambar tersebut. Contohnya tema perkebunan, gambar yang dihasilkan bisa berupa gambar buah, 

bunga, pak tani desa, hewan, dan lain sebagainya [15]. Di dalam montase terdapat kegiatan menggunting dan menempel. Dalam 

kegiatan menggunting anak menggerak-gerakkan gunting mengikuti alur guntingan kertas merupakan kegiatan efektif untuk 

mengasah kemampuan motorik halus dan menempel dapat membuat jari – jari anak menjadi lebih terlatih [16]. Pada kegiatan 

montase anak akan fokus pada gerakan-gerakan halus dari jari-jemari untuk mengambil bahan,memberi lem, dan menempelnya 

dikertas hvs atau karton, dengan cara ini guru dapat memberi stimulasi untuk keterampilan motorik halus anak dengan cara 

menyenangkan [17]. 

Beberapa penelitian terdahulu tentang pengembangan motorik halus anak melalui kegiatan seni montase untukanak usia dini 

diantaranya adalah penelitian oleh Andini dan Hasibuan dengan judul” Pengaruh kegiatan montase untuk mingkatkan 

kemampuan motorik halus pada anak kelompok A” menyatakan bahwa kegiatan montase cukup efektif untuk meningkatkan 
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motorik halus pada anak, terbukti dengan adanya peningkatan kemampuan dalam hal menempel gambar pada anak kelompok 

A di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Surabaya [13]. Tsalika Sindi dalam penelitiannya yang berjudul “Meningkatkan motorik 

halus melalui kegiatan montase pada anak usiadini” yang terfokus pada kemampuan motorik halus berupa menggunting pada 

anak juga dapat mengalami peningkatan, terbukti adanya pencapaian keberhasilan yang meningkat dari kemampuan anak dalam 

menggerakanjari saat menggunakan gunting, anak mampu menggunting pola lingkaran, menggunting pola segitiga, anak 

mampu menggunting pola segiempat, anak mampu menggunting pola zigzag [9]. Berbeda dengan penelitian tersebut, peneliti 

bermaksud untuk mengembangkan kegiatan montase yang mudah dikreasikan sesuai dengan usia anak, khususnya untuk anak 

usia 4-5 tahun dengan kegiatan menggunakan bahan kertas yang tebal untuk menghindari kertas rusak atau robek saat kegiatan 

montase berlangsung, gambar, pola, bentuk, dan warna tersediadalam berbagai bentuk dan ukuran. agar anak dapat memilih 

gambar sesuai keingina. Pada kegiatan ini anak akanlebih tertarik karena banyak berbagai pilihan gambar yang akan mereka 

gunting dan tempelkan pada media yangdisediakan, dengan tujuan mengembangkan keterampilan motorik halus yang termasuk 

kreatifitas, imajinasi, danmelatih koordinasi tangan dan mata anak. Sehingga dapat meningkatkan motorik halus anak usia 4-5 

tahun di TKABA 3 Penampon. 
 

II. Metode 
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Wiraatmadja mengatakan PenelitianTindakan Kelas 

(PTK) merupakan penelitian yang sistematis dalam upaya untuk meningkatkan pelaksanaan praktik Pendidikan guru dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran berdasarkan refleksi terhadap hasil Tindakan [18]. 

Penelitian Tindakan kelas yang digunakan penelitian ini mengacu pada model Kemmis dan Mc Taggart. Dimana menurut 

Kusuma & Dwitagama dalam Nimade Yulianti menyatakan bahwa “Model penelitian ini memiliki tahapan merencanakan, 

tindakan, mengamati, dan mempertimbangkan.” Keempat komponen tersebut membentuk rangkaian kegiatan yang disebut 

siklus [19].dua pertemuan diadakan di masing-masing dua siklus penelitian ini. Diawali dengan tahap pra tindakan, dimana 

peneliti melakukan observasi untuk mengetahui tingkat kemampuan motorik halus anak sebelum melaksanakan kegiatan. 

Kemudian dalam pelaksanaan nya siklus 1 dilakukan selama dua hari efektif, dan siklus ke 2 dilaksanakan dua hari efektif. 

Penelitian ini dilaksanakan di TK ABA 3 Penampon, Kec. Beji, Kab. Pasuruan, dengan subjek penelitian kelompok A 

dengan usia 4-5 tahun yang terdiri dari 13 anak, 2 laki-laki, 11 perempuan dimana dari 13 anak itu terdapat 9 anak yang masih 

kurang dalam kemampuan motorik halusnya. Dan penelitian ini dilakukan selama 2 bulan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu (1) observasi dilakukan untuk mengetahui peningkatan 

motorik halus anak sebelum dan sesudah dilakukan kegiatan montase. (2) dokumentasi dilakukan agar dapat dijadikan sebagai 

bahan evaluasi dan menjadi bukti atas pembelajaran yang telah berlangsung.(3) wawancara dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan anak yang berhubungan dengan motorik halus. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah kuantitatif-kualitatif. Analisis kuantitatif-kualitatif dalam penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan realita atau fakta menurut data yang diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan motorik halus anak. Ada 3 kegiatan yang terukur tersebut adalah (1)menempelkan gambar, (2) menggunting kertas, 

(3) menggambar dan mewarnai . Sementara itu untuk mengetahuikeberhasilan peneliti ini menggunakan kegiatan presentasi 

sebagai berikut. 

𝑝 = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑛𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑛𝑎𝑘 
𝑥 100 

 

Penelitian ini dinyatakan berhasil ketika kemampuan motorik halus anak meningkat 75% dari kemampuanmotorik halus 

sebelumnya [19]. 
 

III. Hasil dan Pembahasan 

Observasi awal yang dilakukan sebelum penelitian bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuanmotorik halus 

pada anak kelompok A TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Penampon. Observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran 

berlangsung sebelum dilakukan tindakan. Observasi dilaksanakan dengan dibantu guru kelassebagai kolabulator. Pada kegiatan 

pra siklus ini dilakukan menggunakan instrument observasi untuk mengukur 3 indikator terkait kemampuan motorik halus anak 

usia 4-5 tahun dengan melakukan kegiatan menggunakan lembar kerja yang berkaitan dengan menggunting, menempelkan, dan 

mewarnai. Kreatifitas peserta didik pada hasil belajar sampai akhir pertemuan mendapatkan gambaran tentang bagaimana 

peningkatan kemampuanmotorik halus melalui kegiatan montase pada anak usia empat hingga lima tahun. 

 

Tabel 1. Hasil Observasi Kemampuan Motorik Halus 
 
 

    INDIKATOR PENILAIAN  
Jumlah 

skor 

Persentase 

Individu 

Kategori 

Keberhasilan 
No Nama Menggunting 

Sederhana 
Menempel 

gambar 
Mewarnai 

bidang dasar 

1 AQ 2 2 2 6 50% belum tuntas 

2 SA 2 2 3 7 58% Tuntas 

3 AR 1 1 2 4 33% Belum tuntas 
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  INDIKATOR PENILAIAN  

No Nama Menggunting Menempel Mewarnai 
Jumlah

 
skor 

Persentase 

Individu 

Ketuntasan 

Nilai 

        

4 HR 1 2 1 4 33% Belum tuntas 

5 FI 2 3 2 7 58% Tuntas 

6 MA 1 2 2 5 42% Belum tuntas 

7 BA 1 1 1 3 25% Belum tuntas 

8 WA 2 3 3 8 67% Belum tuntas 

9 DI 1 1 1 3 25% Belum tuntas 

10 RA 2 2 1 5 42% Belum tuntas 

11 TA 1 2 2 5 42% Belum tuntas 

12 KA 1 1 1 3 25% Belum tuntas 

13 CA 1 1 1 3 25% Belum tuntas 

Jumlah Skor Individu    63  

Jumlah Skor Maksimum    156  

Rata-Rata Keberhasilan    40%  

KETERANGAN INDIKATOR 

Indikator 1 = menggunting sederhana 

Indikator 2 = menempel gambar 

Indikator 3 = mewarnai bidang dasar 

KETERANGAN KEBERHASILAN 

76% - 100% = tuntas 

51% - 75%  = tuntas 

26% - 50% = belum tuntas 

0% - 25% = belum tuntas 

 

Data pada tabel 1 menunjukkan rata-rata keberhasilan perkembangan anak kelompok A pada kemampuan motorik halus 

sebesar 40%. Pada observasi awal menunjukkan bahwa dari 13 anak ada 3 anak yang hampir memenuhi kriteria indikator dapat 

mewarnai dan menempel dengan rapi, serta 10 anak lainnya belum menunjukkan kemampuan motorik halus sesuai dengan 

kriteria indikator. Hal Ini dikarenakan anak cepat hilang fokus pada saat proses pembelajaran dan lebih suka bermain dengan 

benda-benda di kelas dari pada menyelesaikan tugas yang sudah diberikan oleh guru. 

Hasil persentase tersebut menjadi dasar yang kuat untuk melakukan pelaksanaan tindakan untuk meningkatkankemampuan 

motorik halus anak melalui kegiatan montase. Pelaksanaan Tindakan siklus 1 dimulai dengan membuat rencana pelaksanaan 

pembelajaran harian (RPPH), menyiapkan strategi pembelajaran berupa kegiatan montase, menyiapkan media montase, serta 

instrument penilaian. Pelaksanaan tindakan pembelajaran di kelompok A Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Penampon Kecamatan 

Beji Kabupaten Pasuruan dilakukan dua pertemuan yang berbeda, hari pertama dilakukan kegiatan menggunting dan menempel 

gambar pada media, harikedua melanjutkan dengan memberi warna pada bidang dasar media serta menceritakan kembali hasil 

karya yangtelah anak buat. 

 

Tabel 2. Persentase Keberhasilan Siklus 1 
 
 
 

 Sederhana gambar bidang dasar   Individu 

1 AQ 3 2 3 8 67% Tuntas 

2 SA 3 3 4 10 83% Tuntas 

3 AR 2 2 2 6 50% Belum tuntas 

4 HR 2 3 2 7 58% Tuntas 

5 FI 3 4 3 10 83% Tuntas 

6 MA 2 2 3 7 58% Tuntas 

7 BA 1 1 1 3 25% Belum tuntas 

8 WA 3 3 4 10 83% Tuntas 

9 DI 1 2 2 5 42% Belum tuntas 

10 RA 2 2 2 6 50% Belum tuntas 

11 TA 3 3 2 8 67% Tuntas 

12 KA 1 1 1 3 25% Belum tuntas 
13 CA 1 2 2 5 42% Belum tuntas 

Jumlah Skor Individu 88 

Jumlah Skor Maksimum 156 

Rata-Rata Keberhasilan 56% 
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  INDIKATOR PENILAIAN  
Jumlah Persentase 

Ketuntasan 

 
 
 
 
 

Berdasarkan hasil tabel di atas, dapat diketahui rata-rata perolehan nilai pada kemampuan motorik halus padakegiatan 

montase di TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Penampon Kecamatan Beji menunjukkan rata-rata keberhasilan sebesar 56% dengan 

kriteria kemampuan anak memiliki persentase 15 % pada kategori Belum Berkembang (BB), pada kriteria Mulai Berkembang 

(MB) sebesar 31 % , pada kriteria Berkembang Sesuai Harapan(BSH) sebesar 31% ,serta ketuntasan kemampuan pada siklus 1 

sebesar 23% dengan kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) . Hasil analisis aktivitas peserta didik pada siklus pertama 

digunakan sebagai bahan refleksi untuk tindakan siklus selanjutnya. Kekurangan pada Tindakan siklus pertama berdasarkan 

aktivitasanak selama kegiatan, beberapa anak masih membutuhkan bantuan guru karena pola gambar terlalu rumit sehingga 

anak kesulitan memotong dan tidak sengaja menggunting sebagian gambar, alas yang digunakan pada media terlalu tipis 

sehingga pada kegiatan mengelem kertas berlubang atau sobek, dan pada alat penyampaian tema kurang menarik sehingga anak 

tidak tertarik pada saat pengenalan tema. 

Berdasarkan kendala pada siklus 1 yang terbilang masih banyak perlu pengoptimalan yang lebih baik, maka peneliti 

menindak lanjuti kendala yang terjadi pada siklus 1 dengan melakukan beberapa perbaikan yaitu denganmenambahkan garis 

atau pola pada gambar yang akan digunakan oleh peserta didik, pada alas media diganti dengan yang lebih tebal (kertas Bufalo 

atau karton) serta pada penyampaian tema peneliti menggunakan audio visual yang menarik (video pendek). 

Kegiatan siklus kedua dilakukan setelah siklus pertama gagal mencapai indikator keberhasilan. Analisis danrefleksi yang 

dilakukan pada siklus pertama membentuk rencana tindakan untuk siklus kedua. Perencanaan siklusdua meliputi Penyusunan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), menyiapkan media yang akandigunakan, dan instrument penilaian 

dengan indikator-indikator kemampuan motorik halus. Kegiatan yangdilakukan pada siklus dua menjadi lebih variatif pada 

gambar dan bahan untuk mewarnai yang akan digunakan. Pada siklus kedua dilakukan dalam dua pertemuann yang berbeda, 

pada pertemuan pertama yaitu dilakukan kegiatan menggunting dan menempel gambar pada media. Selain gambar dari 

media majalah peneliti jugamenyediakan gambar yang diperoleh dari koran dan foto sehingga gambar lebih bervariatif. Hari 

keduamelanjutkan dengan memberi warna pada bidang dasar media serta menceritakan kembali hasil karya yang telahanak 

buat. Bahan yang digunakan untuk mewarnai menggunakan cat pasta agar anak lebih tertarik dari padamenggunakan krayon 

seperti di siklus 1. Selama pelaksanaan observasi, peneliti mencatat hasil pada instrumentobservasi dengan tahapan dimana 

informasi diperoleh selama observasi dari kegiatan siklus dua yang ditinjau kembali. Berikut hasil tindakan pada siklus dua, 

yaitu : 

Tabel 3. Persentase Keberhasilan Siklus 2 
 
 
 

No Nama Menggunting 
Sederhana 

Menempel 
gambar 

Mewarnai 
bidang dasar 

skor Individu 
Nilai 

Individu 

1 AQ 3 4 4 11 92% Tuntas 

2 SA 3 4 4 11 92% Tuntas 

3 AR 2 3 3 9 75% Tuntas 

4 HR 3 4 4 11 92% Tuntas 

5 FI 3 4 4 11 92% Tuntas 

6 MA 3 4 4 11 92% Tuntas 

7 BA 1 2 3 6 50% Belum tuntas 

8 WA 3 4 4 11 92% Tuntas 

9 DI 2 3 4 9 75% Tuntas 

10 RA 3 3 3 9 75% Tuntas 

11 TA 3 4 4 11 92% Tuntas 

12 KA 1 3 2 6 50% Belum tuntas 
13 CA 2 3 4 9 75% Tuntas 

Jumlah Skor Individu 125 

Jumlah Skor Maksimum 156 

Rata-rata keberhasilan 80% 
 

Hasil dari tindakan siklus dua menunjukkan bahwa kemampuan motorik halus kelompok A pada TK ‘AisyiyahBustanul Athfal 

3 Penampon Kecamatan Beji telah meningkat secara signifikan dalam kemampuan motorik halus,dengan peningkatan indikator 

keberhasilan sebesar 80%. Maka dari itu, dapat dikatakan bahwa kegiatan montasedapat meningkatkan kemampuan motorik 
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halus. Karena kemampuan anak dalam motorik halus mencapai target yang ditentukan, kegiatan penelitian dihentikan sampai 

siklus dua. Peningkatan ini digambarkan dalan tabel berikut. 
 

 

Hasil dari dua siklus menunjukkan bahwa anak kelompok A TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Kecamatan Bejimengalami 

peningkatan kemampuan pada motorik halus anak. Untuk menghitung persentase tingkat keberhasilanpelaksanaan tindakan, 

rumus yang sudah ditentukan peneliti digunakan untuk menghitung data yang dikumpulkandari observasi ini. 

Menurut penelitian yang telah dilakukan selama dua siklus, guru memberikan inovasi terhadap alat penyampaian tema 

menggunakan media audio visual dan menambahkan pola pada media gambar yang akan digunting. Peran guru disini yaitu 

menumbuhkan semangat belajar siswa, sehingga keantusiasan dalam belajar terlihat meningkat dibandingkan pada tahap pra 

siklus. Menurut Stephen Robbins inovasi merupakan gagasan yang dibuat untuk memperbaiki suatu permasalahan didalamnya, 

seperti sebuah bentuk pembarusn unntuk memecahkan suatu masalah [20]. Dan sejalan dengan penelitian Mustiningtyas 

menyatakan bahwa dengan menggunakan media audiovisual anak menjadi lebih tertarik dan terstimulasi untuk belajar aktif dan 

atraktif dalampembelajaran [21]. Sehingga penggunaan media audiovisual disini dimaksudkan selain supaya perhatian anak 

fokus pada pembelajaran juga untuk menumbuhkan keterampilan menyimak serta keaktifan anak saat proses pembelajaran 

berlangsung. Dan dalam hal penambahan pola pada media gambar yang akan digunting bertujuan supaya saat menggunting 

gambar anak terfokuskan pada menggunting pola dan gambar tidak terpotong. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan dengan pebandingan skor kemampuan motorik halus pada pra siklus dengan 

siklus 1 hingga siklus 2 pada kegiatan montase mengalami peningkatan yang sangat baik dan memiliki rata-rata diatas 75%. 

 

 

IV. SIMPULAN 

Hasil penelitian dan pembahasan membuktikan bahwa kegiatan montase dapat meningkatkan motorik halus anak usia 4 – 5 

tahun di TK ABA 3 Penampon. Penerapan kegiatan montase dilakukan dalam dua pertemuan yangberbeda, hari pertama 

dilakukan kegiatan menggunting dan menempel gambar pada media, hari kedua melanjutkan dengan memberi warna pada 

bidang dasar media serta menceritakan kembali hasil karya yang telahdi buat anak. Pada siklus 1 digunakan gambar dari majalah 

dan bahan mewarnai dari krayon, sedangkan pada siklus II gambar lebih bervariatif diambil dari majalah, koran, dan foto serta 

bahan untuk mewarnai menggunakancat pasta. Kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun dapat meningkat dengan 

diterapkannya kegiatan montase. Keberhasilan ini dapat dilihatpada peningkatan rata-rata keberhasilan pra siklus sebesar 40%, 

siklus I sebesar 56%, dan siklus II sebesar 80%. 
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